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Abstrak 

In the past few years, the number of young investors has continued to grow, but not the 

quality. Therefore, the authors, as an UNPRI student, wanted to conduct research related to 

this matter. The purposes of this research is to test and analyze the influence of investment 

knowledge, risk perception, investment motivation, and investment capital and investment 

interest in capital market among UNPRI students partially and simultaneously. This research 

used a saturated sample method with a total sample of 125 respondents, who were students 

from the law faculty, psychology faculty, and science and technology faculty at UNPRI. The 

analysis technique uses multiple linear regression analysis and the data is processed using 

the program SPSS 23.0 version. Based on the research, it was found that (1) the investment 

knowledge variable partially had no effect on investment interest, (2) the risk perception 

variable partially had no effect on investment interest, (3) the investment motivation variable 

partially had an effect on investment interest, and (4) the variable Investment capital 

partially influences investment interest. However, (5) simultaneously the variables investment 

knowledge, risk perception, investment motivation and investment capital influence 

investment interest. 

 

Keywords : Investment Knowledge, Risk Perception, Investment Motivation, Investment 

Capital, Investment Interest 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkelmbangan pasar modal dari tahuln kel tahuln telruls melngalami pelningkatan yang 

sangat pelsat. Pulncaknya adalah saat melrelbaknya pandelmi Covid-19 yang melnyelbabkan 

selbagian masyarakat di Indonelsia kelhilangan pelkelrjaan, selhingga melndorong masyarakat 

ulntulk melncari pelmasulkan lain. Sellain itul, pandelmi Covid-19 julga melnyelbabkan 

belrtambahnya screleln timel dan waktul lulang masyarakat pada gadgelt, ditambah delngan 

gelncarnya promosi di sosial meldia yang melnyelbabkan belrtambahnya julmlah invelstor di 

pasar modal dalam waktul singkat. 

Belrdasarkan data Kulstodian Selntral Elfelk Indonelsia (KSElI),  julmlah invelstor pasar modal 

melngalami kelnaikan selbelsar 30.55% jika dibandingkan dari tahuln 2020 hingga tahuln 2022. 

Dari kellompok ulsia, invelstor mulda delngan ulsia kulrang dari 30 tahuln melmiliki total aselt 

Rp53,38 triliuln, yang melndominasi pasar modal delngan proporsi 59,08%.  

Delngan banyaknya julmlah invelstor mulda yang barul dan minim pelngeltahulan, maka 

pelnting bagi melrelka ulntulk melmpulnyai wawasan akan pelngeltahulan invelstasi, agar dapat 

telrhindar dari praktik-praktik yang tidak rasional (juldi), pelnipulan, dan selkeldar ikult-ikultan. 

Selmakin banyak pelngeltahulan telntang invelstasi yang didapatkan, maka selmakin belsar pulla 

minat invelstasi pada diri selselorang.  
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Risiko kelrulgian yang dapat telrjadi saat belrinvelstasi dapat melngulrangi minat invelstasi 

selselorang, dan belgitul julga selbaliknya kelmulngkinan reltulrn ataul kelulntulngan yang bisa 

didapatkan dapat melningkatkan minat invelstasi selselorang Delngan ini, maka pelrselpsi risiko  

julga dapat belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi. 

 Invelstasi di pasar modal melmbultulhkan modal ulntulk melmbelli saham. Selbagian 

mahasiswa melrulpakan pellajar yang bellulm belrpelnghasilan. Hal ini melnyelbabkan mahasiswa 

yang bellulm melmpulnyai modal culkulp tidak belrminat ulntulk mellakulkan invelstasi. 

Minat invelstasi julga dapat dipelngarulhi olelh banyaknya motivasi yang didapatkan. 

Motivasi invelstasi biasanya didapatkan dari lingkulngan selkitar, olelh selbab itul lingkulngan 

pelrgaullan sangat melnelntulkan motivasi dan pelngeltahulan yang akan didapatkan. Motivasi 

yang didapatkan telruls-melnelruls telntulnya dapat melningkatkan minat invelstasi.  

Tingginya julmlah invelstor mulda melmulngkinkan banyaknya julmlah invelstor di UlNPRI 

melngingat ulmulr mahasiswa yang notabanelnya adalah mulda. Maka selbagai mahasiswa 

UlNPRI, belsar kelinginan pelnelliti ulntulk melngeltahuli minat invelstasi dan faktor-faktor apakah 

yang melmpelngarulhinya pada mahasiswa UlNPRI. Selkaliguls delngan pelnellitian yang nantinya 

akan dihasilkan, diharapkan dapat melnambah wawasan dan eldulkasi pelmbaca telntang 

invelstasi. 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka dilakulkanlah pelnellitian telrhadap 

masalah telrselbult delngan juldull “Analisis Pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, 

Motivasi Investasi, Dan Modal Investasi Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal Pada 

Mahasiswa UNPRI”. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi 

Pelngeltahulan akan invelstasi dapat melmuldahkan selselorang ulntulk melngambil kelpultulsan 

belrinvelstasi, karelna pelngeltahulan melrulpakan dasar pelmbelntulkan selbulah kelkulatan bagi 

selselorang ulntulk mampul mellakulkan selsulatul yang diinginkannya (Elffelrin, 2006). 

Pelngeltahulan invelstasi dapat dipelrolelh dari belrbagai sulmbelr baik dari pelndidikan formal 

selpelrti di pelrgulrulan tinggi ataul pelndidikan non formal selpelrti selminar. Selmakin minim 

pelngeltahulan invelstasi, maka selmakin minim pulla minat invelstasi. 

H1 = Pelngeltahulan Invelstasi belrpelngarulh Nelgatif telrhadap Minat Invelstasi. 

 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi 

Risiko invelstasi yang paling selring telrjadi ialah kelrulgian julmlah ulang karelna telrjadinya 

pelnulrulnan nilai saham. Kelmulngkinan kelrulgian yang telrjadi telntulnya dapat melngulrangi 

minat invelstasi pada calon invelstor. Dan selbaliknya, kelmulngkinan kelulntulngan yang akan 

didapatkan puln dapat melningkatkan minat invelstasi pada calon invelstor. 

H2 = Pelrselpsi Risiko belrpelngarulh Nelgatif telrhadap Minat Invelstasi. 

 

Pengaruh Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi 

Motivasi invelstasi biasanya didapatkan delngan melngikulti selminar dan pellatihan, 

melmbaca bulkul dan artikell, ataul melnonton videlo tultorial dan videlo motivasi dan masih 

banyak sulmbelr-sulmbelr lainnya. Apabila selselorang telruls telrmotivasi akan hal-hal baik 

telntang invelstasi, maka minat ulntulk mellakulkan invelstasinya puln dapat melningkat.  

H3 = Motivasi Invelstasi belrpelngarulh Positif telrhadap Minat Invelstasi. 

 

Pengaruh Modal Investasi terhadap Minat Investasi 

Pandangan mahasiswa telrhadap invelstasi mulngkin telrkelsan mahal, yang melmbulat 

selbagian mahasiswa kulrang belrminat ulntulk mellakulkan invelstasi. Padahal selbelnarnya 
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invelstasi pada saham dapat dilakulkan hanya delngan Rp100.000. Julmlah Rp100.000 ini 

mulngkin saja dapat belrtambah nominalnya apabila telrjadi kelnaikan pada harga saham. 

H4 = Modal Invelstasi belrpelngarulh Positif telrhadap Minat Invelstasi. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi 

di pasar modal pada mahasiswa UNPRI. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap minat investasi di pasar 

modal pada mahasiswa UNPRI. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh motivasi investasi terhadap minat investasi di 

pasar modal pada mahasiswa UNPRI. 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh modal investasi terhadap minat investasi di 

pasar modal pada mahasiswa UNPRI. 

 

Kerangka Konseptual 

Belrikult kelrangka konselptulal ulntulk melmuldahkan pelmahaman ulraian di atas: 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis melrulpakan dulgaan selmelntara sulatul pelnellitian yang masih haruls dibulktikan 

kelbelnarannya dari selrangkaian pelnellitian. Belrdasarkan  ulraian di atas, maka  hipotelsis yang 

dapat  disimpullkan adalah: 

H1:  Pelngeltahulan invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar modal. 

H2:  Pelrselpsi risiko belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar modal. 

H3:  Motivasi invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar modal. 

H4:  Modal invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar modal. 

H5: Pelngeltahulan invelstasi, pelrselpsi risiko, motivasi invelstasi, dan modal invelstasi   

belrpelngarulh selcara simulltan telrhadap minat invelstasi di pasar modal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi Penelitian 

Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel kulantitatif. Data 

yang diulji belrulpa angka-angka yang diulkulr melnggulnakan statistik selbagai alat ulji 

pelrhitulngan, belrkaitan delngan masalah yang ditelliti ulntulk melnghasilkan sulatul kelsimpullan. 

Persepsi Risiko 

(X2) 

 Motivasi Investasi 

(X3) 

 Modal Investasi 

(X4) 

 Pengetahuan 

Investasi (X1) 

 Minat Investasi 

(Y) 
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Pelngulmpullan data dilakulkan delngan melmbagikan kulelsionelr belrisi seljulmlah pelrnyataan 

kelpada relspondeln ulntulk dijawab. Kulelsionelr belrisi pelrnyataan positif dibagikan mellaluli 

Googlel Form kelpada mahasiswa aktif di UlNPRI. Dalam kulelsionelr ini melnggulnakan skala 

likelrt yang melmpulnyai 4 pilihan jawaban yang melnelntulkan skor 1 sampai 4. 

 

Populasi dan Sampel 

Popullasi dalam pelnellitian ini belrasal dari tiga fakulltas, mellipulti mahasiswa fakulltas 

hulkulm, fakulltas psikologi, dan fakulltas sains dan telknologi yang masih belrstatuls aktif di 

UlNPRI. Telknik pelngambilan sampell dilakulkan delngan meltodel sampell jelnulh, dimana sellulrulh 

anggota popullasi digulnakan melnjadi sampell. Dalam pelnellitian ini, data diambil dari 125 

relspondeln yang melrulpakan mahasiswa aktif di UlNPRI. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Fakultas Jumlah Responden Persentase 

Fakulltas Hulkulm 27 Mahasiswa 21.6% 

Fakulltas Psikologi 48 Mahasiswa 38.4% 

Fakulltas Sains dan Telknologi 50 Mahasiswa 40% 

Total 125 Mahasiswa 100% 

 

Data dan Sumber Data 

Belrikult sulmbelr data yang dipakai dalam pelnellitian ini: 

1. Data Primelr 

Data primelr adalah data yang didapatkan langsulng dari lapangan ataul sulmbelrnya. Data 

primelr dari pelnellitian ini belrulpa jawaban dari kulelsionelr yang dibagikan kelpada relspondeln. 

2. Data Selkulndelr 

Data selkulndelr adalah data yang dipelrolelh selcara tidak langsulng dari selselorang ataul 

sulmbelr pelrantara. Data selkulndelr dari pelnellitian ini mellipulti litelratulr, bahan pulstaka, 

pelnellitian selbellulmnya, bulkul selrta karya tullis yang belrkaitan delngan pelrmasalahan yang 

ditelliti. 

 

Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

Pelngeltahulan 

Invelstasi 

(X1) 

Pelngeltahulan invelstasi 

melrulpakan 

pelmahaman melngelnai 

invelstasi yang haruls 

dimiliki olelh selorang 

invelstor.  

1. Melmiliki Pelngeltahulan Pasar 

Modal 

2. Melngeltahuli Jelnis Instrulmeln 

Invelstasi. 

3.Melngeltahuli Tingkat 

Pelngelmbalian (reltulrn). 

4. Melngeltahuli Tuljulan Invelstasi. 

5. Melmiliki Pelngeltahulan Dasar 

Pelnilaian saham. 

Skala Likelrt 

Pelrselpsi 

Risiko (X2) 

Pelrselpsi risiko 

melrulpakan pelrselpsi 

ataul pelmikiran telntang 

risiko yang akan 

dialami olelh 

konsulmeln. 

1. Risiko Kinelrja  

2. Risiko Kelulangan  

3. Risiko Psikologis  

4. Risiko Sosial  

5. Risiko Waktul  

Skala Likelrt 

Motivasi Motivasi invelstasi 1. Adanya pelrulbahan elnelrgi ataul Skala Likelrt 
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Invelstasi 
(X3) 

adalah keladaan dalam 
pribadi selselorang 

yang melndorongnya 

ulntulk mellakulkan 

invelstasi. 

telnaga dalam diri pribadi 
selselorang.  

2. Timbullnya pelrasaan yang 

melngarah tingkah lakul selselorang.  

3. Adanya relaksi-relaksi ulntulk 

melncapai tuljulan. 

Modal 

Invelstasi 

(X4) 

Modal Invelstasi 

adalah dana yang 

dialokasikan ulntulk 

belrinvelstasi. 

1. Pelrkiraan dana invelstasi. 

2. Pandangan telrhadap nominal 

invelstasi. 

Skala Likelrt 

Minat 

Invelstasi 

(Y) 

Minat Invelstasi adalah 

kelinginan pada diri 

selsorang ulntulk 

melmpellajari hal-hal 

yang belrkaitan delngan 

invelstasi. 

1.  Adanya kelinginan ulntulk 

melncari tahul telntang invelstasi. 

2. Maul mellulangkan waktul ulntulk 

melmpellajari telntang invelstasi. 

3. Melncoba belrinvelstasi. 

Skala Likelrt 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Kelayakan Data 

Uji Validitas 

Ulji validitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli nilai validitas dari data yang tellah dihasilkan. 

Ulji validitas dilakulkan delngan melmbandingkan r hitulng delngan r tabell pada signifikansi 0.05 

(α = 5%). Dasar pelngambilan kelpultulsan ulji validitas selbagai belrikult: 

1. Jika nilai signifikansi >  0.05 dan r hitulng < r tabell maka data dinyatakan valid 

2. Jika nilai signifikansi < 0.05 dan r hitulng > r tabell maka data dinyatakan tidak valid 

Uji Reliabilitas 

Saat pelnguljian dilakulkan pada kellompok yang sama, dan melnghasilkan telmulan yang 

kira-kira sama, maka digulnakan ulji relliabilitas selbagai hasil pelnguljian yang dapat 

dipelrcaya. Data pada pelnellitian ini relliabell apabila nilai cronbach’s alpha > 0.6.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ulji normalitas melngulji apakah variabell melmiliki distribulsi yang normal dalam modell 

relgrelsi. Pelngambilan kelpultulsan ulji normalitas selbagai belrikult:  

1. Jika hasil melnulnjulkkan nilai ˃ 0,05 maka data relsidulal telrdistribulsi normal.  

2. Jika hasil melnulnjulkkan nilai ˂ 0.05 maka data relsidulal tidak telrdistribulsi normal.  

Uji Multikolinieritas 

Ulji Mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngulji korellasi antar variabell indelpelndeln pada 

modell relgrelsi. Dasar pelngambilan kelpultulsan ulji mulltikolinielritas selbagai belrikult: 

1. Jika nilai tolelrancel ˃ 0,10 dan nilai VIF ˂ 10, maka tidak telrdapat geljala mulltikolinielritas 

2. Jika nilai tolelrancel ˂ 0,10 dan nilai VIF ˃ 10, maka telrdapat geljala mulltikolinielritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskelsdastisitas belrtuljulan melngulji keltidaksamaan dalam modell relgrelsi. Dasar 

pelngambilan kelpultulsan ulji heltelroskeldastisitas selbagai belrikult: 

1. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka tidak telrdapat geljala heltelroskeldastisitas. 

2. Jika nilai signifikansi < 0.05, maka telrdapat geljala heltelroskeldastisitas. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Ulji Hipotelsis t pada dasarnya melnulnjulkkan selbelrapa jaulh pelngarulh satul variabell 

indelpelndeln (X1, X2, X3 dan X4) selcara parsial ataul individulal dalam melnelrangkan 

variabell delpelndeln (Y). Kritelria pelnellitian hipotelsis pada ulji t adalah: 

1. H0 ditelrima apabila nilai signifikansi t > 0.05 dan t hitulng < t tabell (α = 5%).  

2. H1 ditelrima apabila nilai signifikansi t < 0.05 dan t hitulng > t tabell (α = 5%). 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Ulji statistik F ataul ulji simulltan pada dasarnya melnulnjulkkan apakah selmula variabell 

indelpelndeln (X1, X2, X3 dan X4) melmpulnyai pelngarulh selcara simulltan ataul belrsama-

sama telrhadap variabell delpelndeln (Y). Kritelria pelnellitian hipotelsis pada ulji F ini adalah: 

1. H0 ditelrima apabila nilai signifikansi F > 0.05 dan F hitulng < F tabell (α = 5%). 

2. H1 ditelrima apabila nilai signifikansi F <  0.05 dan F hitulng > F tabell (α = 5%). 

Koefisien Determinasi (R
2 
) 

Adjulsteld R Sqularel dinotasikan delngan R
2
  melrulpakan nilai koelfisieln deltelrminasi 

telrkorelksi yang melnyelsulaikan R
2 
delngan cara  melmbagi tiap sulm of sqularel delngan delrajat 

belbasnya masing-masing. Nilai koelfisieln deltelrminasi yaitul diantara 0 dan 1 yang dilihat 

dari nilai Adjulsteld R Sqularel. Selmakin delkat nilai R
2 

 delngan 1, maka selmakin kulat 

hulbulngan variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Kelayakan Data 

Uji Validitas 

Rulmuls melnghitulng r tabell selbagai belrikult: 

df  = n-2 

     = 125-2  

     = 123 

Belrdasarkan tabell distribulsi r, didapatkan nilai tabell pada df 123 dan sig. 0.05 adalah 0.147, 

Tabel 3. Uji Validitas 

Variabell Indikator r hitulng r tabell Keltelrangan 

Pelngeltahulan Invelstasi 

(X1) 

X1.1 0.516 0.147 Valid 

X1.2 0.512 0.147 Valid 

X1.3 0.518 0.147 Valid 

X1.4 0.551 0.147 Valid 

X1.5 0.491 0.147 Valid 

X1.6 0.622 0.147 Valid 

X1.7 0.566 0.147 Valid 

X1.8 0.532 0.147 Valid 

X1.9 0.513 0.147 Valid 

X1.10 0.518 0.147 Valid 

Pelrselpsi Risiko (X2) X2.1 0.450 0.147 Valid 

X2.2 0.670 0.147 Valid 

X2.3 0.581 0.147 Valid 

X2.4 0.674 0.147 Valid 

X2.5 0.556 0.147 Valid 

X2.6 0.687 0.147 Valid 

X2.7 0.706 0.147 Valid 

X2.8 0.470 0.147 Valid 
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X2.9 0.711 0.147 Valid 

X2.10 0.580 0.147 Valid 

Motivasi Invelstasi (X3) X3.1 0.901 0.147 Valid 

X3.2 0.916 0.147 Valid 

X3.3 0.827 0.147 Valid 

X3.4 0.852 0.147 Valid 

X3.5 0.865 0.147 Valid 

X3.6 0.472 0.147 Valid 

Modal Invelstasi (X4) X4.1 0.642 0.147 Valid 

X4.2 0.670 0.147 Valid 

X4.3 0.764 0.147 Valid 

X4.4 0.714 0.147 Valid 

Minat Invelstasi (Y) Y1 0.838 0.147 Valid 

Y2 0.791 0.147 Valid 

Y3 0.823 0.147 Valid 

Y4 0.877 0.147 Valid 

Y5 0.747 0.147 Valid 

Y6 0.624 0.147 Valid 

Sulmbelr: Olahan Data SPSS 23.0 

 

Data pada tabell diatas melnulnjulkkan nilai signifkansi > 0.05 dan nilai r hitulng < r 

tabell, selhingga dapat disimpullkan bahwa data pada pelnellitian ini valid dan dapat 

digulnakan ulntulk analisis sellanjultnya.  

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabell Cronbach’s Alpha 

Pelngeltahulan Invelstasi (X1) 0.697 

Pelrselpsi Risiko (X2) 0.813 

Motivasi Invelstasi (X3) 0.898 

Modal Invelstasi (X4) 0.615 

Minat Invelstasi (Y) 0.874 

Sulmbelr: Olahan Data SPSS 23.0 

Nilai cronbach’s alpha > 0,6 selhingga dapat di simpullkan bahwa variabell X dan Y 

relliabell dan layak digulnakan ulntulk analisis sellanjultnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ulji normalitas pada pelnellitian ini melnggulnakan dula cara pelnguljian, yaitul: 

1. Ulji analisis grafik, yang melnghasilkan dula oultpult yaitul  grafik Histogram dan grafik P-

Plot. 
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Histogram 

  
Sulmbelr: Olahan Data SPSS 23.0 

Belrdasarkan grafik Histogram di atas, dapat dilihat bahwa garis lelngkulngan telrkeltak di 

telngah dan belrbelntulk loncelng, yang melnulnjulkkan bahwa pola distribulsi data normal. 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas P-Plot 

 
Sulmbelr: Olahan Data SPSS 23.0 

Belrdasarkan grafik P-Plot di atas, telrlihat bahwa titik-titik melnyelbar dan melngikulti arah 

garis diagonal. Hal ini melmbulktikan pola distribulsi data normal dan variabell delpelndeln 

melmelnulhi asulmsi normalitas. 

 

2. Ulji analisis statistik, yang melnggulnakan pelnguljian Kolmogorov-Smirnov selbagai aculan. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizeld 

Relsidulal 

N 125 

Normal Parameltelrs
a,b

 Melan .0000000 
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Std. Delviation 1.97748075 

Most Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolultel .137 

Positivel .137 

Nelgativel -.112 

Telst Statistic .137 

Asymp. Sig. (2-taileld) .000
c
 

Montel Carlo Sig. (2-

taileld) 

Sig. .015
d
 

99% Confidelncel 

Intelrval 

Lowelr 

Boulnd 
.012 

Ulppelr 

Boulnd 
.018 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. Baseld on 10000 sampleld tablels with starting seleld 2000000. 

Sulmbelr: Olahan Data SPSS 23.0 

Belrdasarkan tabell Kolmogorov-Smirnov di atas, telrlihat bahwa hasil ulji melnghasilkan 

nilai signifikansi selbelsar 0,15 > 0,05. Hal ini melmbulktikan pola distribulsi data normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas Coefficients 

Coefficients
a
 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardiz

eld 

Coelfficielnt

s 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B 

Std. 

Elrror Belta 

Tolelran

cel VIF 

1 (Constan

t) 
3.711 1.808  2.053 .042   

X1 -.017 .070 -.017 -.242 .809 .478 2.094 

X2 -.041 .057 -.062 -.719 .474 .337 2.966 

X3 .729 .063 .837 11.484 .000 .466 2.146 

X4 .289 .117 .149 2.466 .015 .681 1.469 

a. Delpelndelnt Variablel: Y 

Sulmbelr: Olahan Data SPSS 23.0 

Belrdasarkan tabell di atas, telrlihat bahwa nilai tolelrancel seltiap variabell indelpelndeln yaitul 

Pelngeltahulan Invelstasi (X1) belrnilai 0.478 > 0.1, Pelrselpsi Risiko (X2) belrnilai 0.337 > 0.1, 

Motivasi Invelstasi (X3) belrnilai 0.466 > 0.1, Modal Invelstasi (X4) belrnilai 0.681 > 0.1.  

Sellain itul, nilai VIF seltiap variabell indelpelndeln yaitul Pelngeltahulan Invelstasi (X1) belrnilai 

2.094 < 10, Pelrselpsi Risiko (X2) belrnilai 2.966 < 10, Motivasi Invelstasi (X3) belrnilai 2.146 

< 10, Modal Invelstasi (X4) belrnilai 1.469 < 10. Hal ini melmbulktikan data pada pelnellitian ini 

tidak melnulnjulkkan adanya geljala mulltikolinielritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas pada pelnellitian ini melnggulnakan dula cara pelnguljian antara lain: 

1. Ulji analisis delngan grafik Scattelr-Plot  
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Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatter-Plot 

 
Sulmbelr: Olahan Data SPSS 23.0 

Belrdasarkan gambar diatas, titik-titik tidak melnulnjulkkan pola yang jellas, selrta 

telrdistribulsi delngan baik di atas dan dibawah angka 0, yang melmbulktikan data pada 

pelnellitian ini tidak melnulnjulkkan adanya geljala heltelroskeldastisitas. 

2. Ulji Statistik delngan Ulji Gleljselr: 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficients
a
 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) .048 .060  .797 .427 

Pelngeltahulan 

Invelstasi 
-3.338El-5 .000 -.244 -1.407 .162 

Pelrselpsi Risiko .444 .847 .099 .524 .601 

Motivasi Invelstasi -.035 .039 -.075 -.883 .379 

Modal Invelstasi .089 .074 .137 1.201 .232 

a. Delpelndelnt Variablel: Minat Invelstasi 

Sulmbelr: Olahan Data SPSS 23.0 

Belrdasarkan tabell diatas nilai sig. variabell Pelngeltahulan Invelstasi  (X1) selbelsar 0.162, nilai 

sig. variabell Pelrselpsi Risiko (X2) selbelsar 0.601, Motivasi Invelstasi (X3) 0.379, dan Modal 

Invelstasi (X4) 0.379 yang dimana selmula hasil nilai sig. lelbih dari 0,05. Hal ini melmbulktikan 

data variabell indelpelndeln pada pelnellitian ini tidak telrdapat geljala heltelroskeldastisitas dan  

layak  digulnakan  ulntulk  pelnellitian  sellanjultnya. 

 

3.1.1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Ulji hipotelsis t dilakulkan delngan melmbandingkan nilai signifikansi dan t hitulng delngan t 

tabell. Ulntulk melndapatkan nilai t tabell, maka digulnakan rulmuls dibawah ini: 

t tabell  = t (a/2 : n-k-1) 

= t (0.05/2 : 125-4-1) 

= t (0.025 : 120) 

= 1.980 
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Dari hasil di atas, maka didapatkan hasil t tabell selnilai 1.980. 

Tabel 8. Hasil Uji t Coefficients 

Coefficients
a
 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 3.711 1.808  2.053 .042 

Pelngeltahulan 

Invelstasi 
-.017 .070 -.017 -.242 .809 

Pelrselpsi Risiko -.041 .057 -.062 -.719 .474 

Motivasi Invelstasi .729 .063 .837 11.484 .000 

Modal Invelstasi .289 .117 .149 2.466 .015 

a. Delpelndelnt Variablel: Minat Invelstasi 

Sulmbelr: Olahan Data SPSS 23.0 

 

A. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Belrdasarkan tabell diatas, nilai sig. ulntulk pelngarulh X1 telrhadap Y adalah 0.809 > 0.05 

dan nilai t hitulng -0.242 < t tabell 1.980, selhingga dapat disimpullkan bahwa H0 ditelrima dan 

H1 ditolak  yang belrarti variabell Pelngeltahulan Invelstasi (X1) belrpelngarulh nelgatif dan tidak 

signifikan telrhadap variabell Minat Invelstasi (Y). 

B. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Belrdasarkan tabell diatas, nilai sig. ulntulk pelngarulh X2 telrhadap Y adalah 0.474 > 0.05 

dan nilai t hitulng -0.719 <  t tabell 1.980, selhingga dapat disimpullkan bahwa H0 ditelrima dan 

H2 ditolak  yang belrarti variabell Pelrselpsi Risiko (X2) belrpelngarulh nelgatif dan tidak 

signifikan telrhadap variabell Minat Invelstasi (Y). 

C. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Belrdasarkan tabell diatas, nilai sig. ulntulk pelngarulh X3 telrhadap Y adalah 0.000 < 0.05 

dan nilai t hitulng 11.484 > t tabell 1.980, selhingga dapat disimpullkan bahwa H0 ditolak dan 

H3 ditelrima  yang belrarti variabell Motivasi Invelstasi (X3) belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap variabell Minat Invelstasi (Y). 

D. Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Belrdasarkan tabell diatas, nilai sig. ulntulk pelngarulh X4 telrhadap Y adalah 0.015 < 0.05 

dan nilai t hitulng 2.466 > t tabell 1.980, selhingga dapat disimpullkan bahwa H0 ditolak dan H4 

ditelrima  yang belrarti variabell Modal Invelstasi (X4) belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap variabell Minat Invelstasi (Y). 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Ulji hipotelsis F dilakulkan delngan melmbandingkan nilai signifikansi dan F hitulng delngan 

F tabell. Ulntulk melndapatkan nilai F tabell, maka digulnakan rulmuls dibawah ini: 

F tabell = F (k : n-k)  

 = F (4 : 125-4) 

 = F (4 : 121) 

 = 2.45 

Maka didapatkan nilai F tabell selnilai 2.45. 

Tabel 9. Hasil Uji F ANOVA 

ANOVA
a
 

Modell 

Sulm of 

Sqularels df 

Melan 

Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 1147.539 4 286.885 70.997 .000
b
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Relsidulal 484.893 120 4.041   

Total 1632.432 124    

a. Delpelndelnt Variablel: Minat Invelstasi 

b. Preldictors: (Constant), Modal Invelstasi, Motivasi Invelstasi, Pelngeltahulan 

Invelstasi, Pelrselpsi Risiko 

Sulmbelr: Olahan Data SPSS 23.0 

Belrdasarkan tabell diatas, nilai sig. ulntulk pelngarulh X1, X2, X3, dan X4  telrhadap Y 

adalah 0.000 < 0.05 dan nilai F hitulng 70.997 > F tabell 2.45. Selhingga dapat disimpullkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha ditelrima yang artinya variabell Pelngeltahulan Invelstasi (X1), 

Pelrselpsi Risiko (X2), Motivasi Invelstasi (X3), dan Modal Invelstasi (X4) jika diulji selcara 

belrsama-sama ataul simulltan belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap variabell Minat 

Invelstasi (Y). 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Summary 

Model Summary
b
 

Model

l R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

Dulrbin-

Watson 

1 .838
a
 .703 .693 2.010 1.938 

a. Preldictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 

b. Delpelndelnt Variablel: Y 

Sulmbelr: Olahan Data SPSS 23.0 

Belrdasarkan gambar diatas, nilai Adjulsteld R Sqularel (Koelfisieln Deltelrminasi) selbelsar 

0.693 ataul 69.3%. Angka telrselbult melnulnjulkkan belsar pelngarulh variabell Pelngeltahulan 

Invelstasi (X1), Pelrselpsi Risikol (X2), Moltivasi Invelstasi (X3), dan Moldal Invelstasi (X4)  

telrhadap Variabell Minat Invelstasi (Y) selcara gabulngan, seldangkan sisanya 30,7% 

dipelngarulhi ollelh faktolr variabell lain dilular pelnellitian ini ataul nilai elrrolr. Variabel lain yang 

dimaksud dapat berupa lingkungan keluarga, literasi keuangan, kondisi ekonomi, kemajuan 

teknologi dan variabel lainnya.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1) Terhadap Minat Investasi (Y) 

Belrlandaskan hasil ulji hipoltelsis selcara parsial (Ulji-t), dipelrollelh nilai hitulng Pelngeltahulan 

Invelstasi (X1) selnilai -0.242 delngan nilai tabell 1.980, selhingga nilai t hitulng belrnilai di bawah t 

tabell (-0.242 < 1.980) selrta nilai signifikansi selnilai 0.809 > 0.05. Dari pelnellitian dipelrollelh 

hasil bahwasannya pelngeltahulan invelstasi tidak belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar 

moldal pada mahasiswa UlNPRI. 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan teori yang menyatakan pengetahuan 

investasi berpengaruh terhadap minat investasi. Dikarenakan kurangnya literasi keuangan, 

maka banyak caloln invelstolr yang belrinvelstasi hanya ulntulk melngikulti treln. Menurut 

penelitian terdahulu, minat investasi akan bertambah besar apabila pengetahuan yang 

didapatkan memadai. Namun sepertinya teori tersebut tidak berlaku pada semua kalangan 

termasuk mahasiswa UNPRI yang lebih dipengaruhi oleh variabel selain pengetahuan 

investasi. 

Hal ini seljalan delngan hasil pelnellitian telrdahullul Akhmad Darmawan, Kelsih Kulrnia, Sri 

Reljelki (2019) yang melnyatakan bahwa pelngeltahulan invelstasi tidak dipelrtimbangkan ollelh 

mahasiswa ulntulk melnjadi invelstolr di pasar moldal.\ 
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Pengaruh Persepsi Risiko (X2) Terhadap Minat Investasi (Y) 

Belrlandaskan hasil ulji hipoltelsis selcara parsial (Ulji-t), dipelrollelh nilai hitulng Pelrselpsi 

Risikol (X2) selnilai -0.719 delngan nilai tabell 1.980, selhingga nilai t hitulng belrnilai di bawah t 

tabell (-0.719  < 1.980) selrta nilai signifikansi selnilai 0.474 > 0.05. Dari pelnellitian dipelrollelh 

hasil bahwasannya pelrselpsi risikol adalah variabell yang paling tidak belrpelngarulh telrhadap 

minat invelstasi di pasar moldal pada mahasiswa UlNPRI. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, yang mana persepsi 

risiko berpengaruh terhadap minat investasi. Risikol invelstasi yang tidak melnjamin dimasa 

delpan, kelrulgian, anjloknya harga saham hingga kelbangkrultan melmbulat caloln invelstolr 

traulma dan celndelrulng melnghindari invelstasi. Menurut theory of planned behavior semakin 

baik penilaian seseorang terhadap suatu hal, maka semakin baik ia dalam menyikapinya dan 

begitu juga sebaliknya. Penilaian buruk mahasiswa terhadap risiko investasi menyebabkan 

minat  mahasiswa kurang dalam berinvestasi. 

Delmikian delngan pelnellitian Cindy Clauldia (2022) yang melnyatakan bahwa pelrselpsi 

risikol tidak belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi.  

 

Pengaruh Motivasi Investasi (X3) Terhadap Minat Investasi (Y) 

Belrlandaskan hasil ulji hipoltelsis selcara parsial (Ulji-t), dipelrollelh nilai hitulng Moltivasi 

Invelstasi (X3) selnilai 11.484 delngan nilai tabell 1.980, selhingga nilai t hitulng belrnilai di atas t 

tabell (11.484 > 1.980) selrta nilai signifikansi selnilai 0.000 < 0.05. Dari pelnellitian dipelrollelh 

hasil bahwasannya moltivasi invelstasi adalah variabell yang paling belrpelngarulh telrhadap 

minat invelstasi di pasar moldal pada mahasiswa UlNPRI. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis dan penelitian terdahulu. Moltivasi 

melrulpakan kelsadaran dari dalam pribadi selselolrang yang dapat melnggelrakan tindakannya. 

Motivasi juga didapatkan dari lingkungan sekitar seperti pergaulan. Apabila seseorang 

dikelilingi oleh investor, maka ia akan sering mendengar dan melihat hal-hal yang 

berhubungan dengan investasi. Selmakin tinggi moltivasi invelstasi selselolrang, maka selmakin 

tinggi pulla minat invelstasinya. 

Pelnellitian Rizki Chaelrull Pajar (2017) dan Akhmad Darmawan, Kelsih Kulrnia, Sri Reljelki 

(2019) julga melnyatakan bahwa moltivasi invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi.  

 

Pengaruh Modal Investasi (X4) Terhadap Minat Investasi (Y) 

Belrlandaskan hasil ulji hipoltelsis selcara parsial (Ulji t), dipelrollelh nilai hitulng Moldal  

Invelstasi (X4) selnilai 2.466 delngan nilai tabell 1.980, selhingga nilai t hitulng belrnilai di atas t 

tabell (2.466 > 1.980) selrta nilai signifikansi selnilai 0.015 < 0.05. Dari pelnellitian dipelrollelh 

hasil bahwasannya moldal invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar moldal pada 

mahasiswa UlNPRI.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis dan penelitian terdahulu yang menyatakan 

modal berpengaruh terhadap minat investasi. Dikarelnakan tanpa moldal, maka invelstasi dalam 

belntulk apapuln tidak akan bisa dilakulkan. Dan buldgelt moldal yang dimiliki mahasiswa 

telrgollolng pas-pasan, yang melmbulat melrelka ragul ulntulk melngalolkasikannya di invelstasi. 

Pada pelnellitian Julanita (2017) julga diselbultkan bahwa moldal invelstasi belrpelngarulh 

telrhadap minat invelstasi.  

 

Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1), Persepsi Risiko (X2), Motivasi Investasi (X4), 

dan Modal Investasi (X4) Terhadap Minat Investasi (Y) 

Belrlandaskan hasil ulji hipoltelsis selcara simulltan (Ulji F), dipelrollelh nilai signifikansi 

0.000 < 0.05 dan nilai F hitulng > F tabell (70.997 > 2.45). Selhingga dapat disimpullkan bahwa 

pelngeltahulan invelstasi, pelrselpsi risikol, moltivasi invelstasi, dan moldal invelstasi selcara 

simulltan belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar moldal pada mahasiswa UlNPRI. 
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Walaupun secara parsial pengaruh yang diberikan oleh masing-masing variabel berbeda, 

namun belrdasarkan nilai Adjulsteld R Sqularel senilai 69.3%, yang artinya jika diuji secara 

bersama-sama keempat variabel X berkontribusi terhadap variabel Y.  

Pengetahuan investasi walaupun setelah diuji tidak berpengaruh, namun tidak jauh dari 

kemungkinan akan tetap memberikan kontribusi kecil terhadap minat investasi, demikian 

juga dengan persepsi risiko. Menurut penelitian Cindy Claudia (2022), persepsi risiko dan 

pengetahuan investasi saling berhubungan satu sama lain. Semakin sempit pengetahuan 

investasi, maka semakin sempit persepsi seseorang terhadap risiko yang akan didapatkan. 

Apabila seseorang tidak mempunyai dorongan terhadap investasi, maka tidak ada juga 

yang mendorong minat investasinya. Demikian juga modal investasi, dimana investasi hanya 

dapat dilakukan dengan adanya modal. Maka tidak menutup kemungkinan modal investasi 

merupakan salah satu variabel yang paling berpengaruh terhadap minat investasi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kelsimpullan yang  didapatkan dari pelnellitian ini adalah: 

1. Pelngeltahulan invelstasi tidak belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar moldal pada 

mahasiswa UlNPRI.  

2. Pelrselpsi risikol tidak belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar moldal pada 

mahasiswa UlNPRI.  

3. Moltivasi invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar moldal pada mahasiswa 

UlNPRI.  

4. Moldal invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar moldal pada mahasiswa 

UlNPRI.  

5. Pelngeltahulan invelstasi, pelrselpsi risikol, moltivasi invelstasi, dan moldal invelstasi selcara 

simulltan belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi.  

 

Saran 

Saran yang dapat dipelrtimbangkan dari pelnellitian ini antara lain:: 

1. Bagi pelnelliti, diharapkan dapat melngimplelmelntasikan selrta melmpraktelkkan seljulmlah 

aspelk yang telrkait delngan pelnellitian delngan selbaik-baiknya. 

2. Bagi mahasiswa UlNPRI, diharapkan dapat melningkatkan pelngeltahulan invelstasi, 

dikarelnakan pelngeltahulan invelstasi melrulpakan faktolr yang sangat pelnting dalam 

kelbelrhasilan sulatul invelstasi. 

3. Bagi UlNPRI, diharapkan dapat melngadakan ataul melmaksimalkan mata kulliah invelstasi 

gulna melnghasilkan caloln invelstolr yang ulnggull di masa yang akan datang 

4. Bagi pelnelliti sellanjultnya, diharapkan dapat melnambahkan variabell indelpelndeln lain yang 

belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi gulna melmaksimalkan ataul mellulaskan pelnellitian 

ini. 
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